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Abstrak Diabetes Melitus merupakan penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat dan menjadi 

tantangan kesehatan masyarakat. Rendahnya pengetahuan masyarakat diduga berkontribusi terhadap kurang optimalnya 

tindakan pencegahan penyakit. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan masyarakat dengan tindakan pencegahan 

Diabetes Melitus di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kartini Kota Pematangsiantar. Penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional dan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 97 responden yang dipilih menggunakan teknik 

convenience sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Pearson Chi-Square pada 

tingkat signifikansi 5%. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kurang (73,2%) dan tindakan 

pencegahan kurang baik (72,2%). Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan masyarakat dengan tindakan pencegahan Diabetes Melitus (χ² = 42,611; p < 0,001). Tingkat pengetahuan 

berhubungan signifikan dengan tindakan pencegahan Diabetes Melitus. Peningkatan edukasi kesehatan berbasis 

masyarakat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan mendorong perilaku pencegahan yang lebih baik.  
 

Kata kunci: Diabetes Melitus; pengetahuan; tindakan pencegahan; masyarakat; cross-sectional 

 

Abstract. Diabetes Mellitus is a non-communicable disease with a continuously increasing prevalence and remains a 

major public health challenge. Limited community knowledge may contribute to inadequate preventive practices. To 

analyze the relationship between community knowledge and Diabetes Mellitus preventive practices in the working area 

of Kartini Primary Health Center, Pematangsiantar.This quantitative study employed a correlational design with a 

cross-sectional approach. A total of 97 respondents were selected using convenience sampling. Data were collected 

using structured questionnaires and analyzed using the Pearson Chi-Square test at a 5% significance level.Most 

respondents had poor knowledge (73.2%) and poor preventive practices (72.2%). Statistical analysis revealed a 

significant relationship between community knowledge and Diabetes Mellitus preventive practices (χ² = 42.611; p < 

0.001). Community knowledge was significantly associated with Diabetes Mellitus preventive practices. Strengthening 

community-based health education is essential to improve knowledge and promote effective preventive behaviors 
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1. PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi tantangan utama dalam 

pembangunan kesehatan di berbagai negara. Penyakit ini ditandai dengan kondisi hiperglikemia kronis akibat gangguan 

sekresi insulin, kerja insulin, atau kombinasi keduanya sehingga menyebabkan gangguan metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan protein (American Diabetes Association [ADA], 2024). Peningkatan prevalensi Diabetes Melitus setiap 

tahun berdampak terhadap meningkatnya angka kesakitan, kematian, kecacatan, serta beban ekonomi yang harus 

ditanggung oleh individu, keluarga, maupun pemerintah. Selain itu, Diabetes Melitus merupakan faktor risiko utama 

terjadinya berbagai komplikasi kronis seperti penyakit jantung koroner, stroke, nefropati diabetik, retinopati diabetik, 

neuropati diabetik, dan ulkus kaki diabetik yang dapat berakhir pada amputasi apabila tidak dilakukan pengendalian 

secara optimal (International Diabetes Federation [IDF], 2023). 

Di Indonesia, Diabetes Melitus masih menjadi salah satu prioritas penanggulangan penyakit tidak menular 

karena jumlah penderitanya terus mengalami peningkatan. Perubahan pola hidup masyarakat, meningkatnya konsumsi 

makanan tinggi kalori, rendahnya aktivitas fisik, obesitas, kebiasaan merokok, serta bertambahnya usia menjadi faktor 

yang berkontribusi terhadap meningkatnya kejadian Diabetes Melitus (PERKENI, 2021). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengendalian Diabetes Melitus tidak hanya dilakukan melalui pengobatan, tetapi juga memerlukan 

pendekatan promotif dan preventif yang melibatkan masyarakat secara aktif. Upaya promotif dan preventif dinilai lebih 

efektif dalam menurunkan angka kejadian Diabetes Melitus dibandingkan hanya berfokus pada pengobatan setelah 

komplikasi terjadi. 
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Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi perilaku kesehatan seseorang. Menurut 

Notoatmodjo (2020), pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan seseorang terhadap suatu objek melalui 

pancaindra yang selanjutnya akan membentuk sikap dan tindakan. Dalam konteks Diabetes Melitus, pengetahuan yang 

baik mengenai faktor risiko, tanda dan gejala, komplikasi, serta upaya pencegahan akan meningkatkan kesadaran 

individu untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Sebaliknya, rendahnya pengetahuan menyebabkan masyarakat kurang 

memahami pentingnya menjaga pola makan, melakukan aktivitas fisik secara teratur, mempertahankan berat badan 

ideal, menghindari kebiasaan merokok, serta melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Kondisi tersebut 

akhirnya meningkatkan risiko terjadinya Diabetes Melitus maupun komplikasi yang menyertainya (Green & Kreuter, 

2021). 

Pencegahan Diabetes Melitus merupakan strategi yang paling efektif dalam menurunkan angka kejadian 

penyakit ini. PERKENI (2021) menjelaskan bahwa pencegahan Diabetes Melitus terdiri atas pencegahan primer, 

sekunder, dan tersier. Pencegahan primer dilakukan pada individu yang memiliki faktor risiko melalui perubahan gaya 

hidup sehat, peningkatan aktivitas fisik, pengaturan pola makan, penghentian kebiasaan merokok, serta edukasi 

kesehatan. Pencegahan sekunder bertujuan melakukan deteksi dini dan pengendalian kadar glukosa darah sehingga 

komplikasi dapat dicegah sejak awal, sedangkan pencegahan tersier diarahkan untuk mengurangi kecacatan serta 

meningkatkan kualitas hidup penderita yang telah mengalami komplikasi. Seluruh upaya tersebut memerlukan 

partisipasi aktif masyarakat yang diawali dengan peningkatan pengetahuan mengenai Diabetes Melitus. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 

tindakan pencegahan Diabetes Melitus. Penelitian Hasanah (2024) menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik cenderung menerapkan perilaku pencegahan Diabetes Melitus secara lebih optimal 

dibandingkan individu dengan tingkat pengetahuan yang rendah. Penelitian Sayuti dan Malini (2024) juga melaporkan 

bahwa peningkatan literasi kesehatan berhubungan dengan meningkatnya kepatuhan masyarakat dalam menerapkan 

pola hidup sehat sebagai upaya pencegahan Diabetes Melitus. Hasil penelitian Andriani dan Handayani (2024) turut 

memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan faktor yang berhubungan signifikan 

dengan perilaku pencegahan penyakit tidak menular di masyarakat. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan memiliki peranan penting dalam meningkatkan perilaku preventif masyarakat. 

Wilayah kerja Puskesmas Kartini merupakan salah satu wilayah pelayanan kesehatan yang masih menghadapi 

tingginya kasus Diabetes Melitus. Berdasarkan data Puskesmas Kartini yang tercantum dalam tesis ini, jumlah penderita 

Diabetes Melitus menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun sehingga memerlukan perhatian khusus 

melalui upaya promotif dan preventif. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa masih diperlukan peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai faktor risiko, gejala, komplikasi, serta tindakan pencegahan Diabetes Melitus agar 

masyarakat mampu melakukan upaya pencegahan secara mandiri dan berkesinambungan. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

Diabetes Melitus, sebagian besar penelitian dilakukan pada kelompok pasien atau wilayah yang memiliki karakteristik 

sosial budaya berbeda. Penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan masyarakat dengan tindakan pencegahan 

Diabetes Melitus pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Kartini masih terbatas. Perbedaan karakteristik 

masyarakat, tingkat pendidikan, akses informasi kesehatan, dan kondisi lingkungan memungkinkan adanya perbedaan 

hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai hubungan 

tingkat pengetahuan masyarakat dengan tindakan pencegahan Diabetes Melitus pada masyarakat di wilayah kerja 

Puskesmas Kartini. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi tenaga kesehatan, khususnya perawat komunitas 

dan petugas promosi kesehatan, dalam merancang program edukasi yang lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai Diabetes Melitus. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

Puskesmas Kartini dalam menyusun strategi promotif dan preventif yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat 

sehingga mampu menurunkan angka kejadian Diabetes Melitus beserta komplikasinya melalui peningkatan perilaku 

pencegahan yang berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional menggunakan pendekatan cross-

sectional. Desain ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat tentang Diabetes 

Melitus sebagai variabel independen dengan tindakan pencegahan Diabetes Melitus sebagai variabel dependen. 

Pengukuran kedua variabel dilakukan pada waktu yang sama sehingga hubungan antarvariabel dapat dianalisis secara 

simultan. 

Penelitian dilaksanakan pada Mei–Agustus 2026 di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kartini, Kota 

Pematangsiantar, Sumatera Utara. Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat dengan diagnosis Diabetes Melitus 

Tipe 2 yang berada di wilayah kerja Puskesmas Kartini dengan jumlah rata-rata 451 orang per tahun. Sampel penelitian 

berjumlah 97 responden yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan convenience 

(accidental) sampling, yaitu responden yang memenuhi kriteria penelitian dan ditemui saat proses pengumpulan data. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui 

wawancara menggunakan kuesioner terstruktur yang memuat karakteristik responden, tingkat pengetahuan tentang 
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Diabetes Melitus, dan tindakan pencegahan Diabetes Melitus. Data sekunder diperoleh dari dokumen dan laporan kasus 

Diabetes Melitus di UPTD Puskesmas Kartini. Selain kuesioner, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

selama pelaksanaan penelitian. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang terdiri atas pertanyaan mengenai pengetahuan dan tindakan 

pencegahan Diabetes Melitus. Jawaban setiap item diberi skor sesuai ketentuan penelitian, kemudian dikategorikan 

menjadi tingkat pengetahuan dan tindakan pencegahan baik maupun kurang baik berdasarkan skor yang telah 

ditetapkan. 

Sebelum dilakukan analisis, data melalui tahapan editing, coding, processing, dan cleaning untuk menjamin 

kelengkapan dan konsistensi data. Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta 

distribusi masing-masing variabel dalam bentuk frekuensi dan persentase. Analisis bivariat menggunakan uji Pearson 

Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat signifikansi α = 0,05 untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat pengetahuan masyarakat dengan tindakan pencegahan Diabetes Melitus. Nilai p < 0,05 menunjukkan adanya 

hubungan yang bermakna antara kedua variabel. 

Penelitian ini telah menerapkan prinsip-prinsip etika penelitian yang meliputi informed consent, anonymity, dan 

confidentiality. Seluruh responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian serta memberikan persetujuan 

sebelum berpartisipasi. Identitas responden dijaga kerahasiaannya dan seluruh data yang diperoleh hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

3. HASIL 

Penelitian ini melibatkan 97 responden yang berdomisili di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kartini Kota 

Pematangsiantar. Analisis hasil penelitian meliputi distribusi tingkat pengetahuan masyarakat, tindakan pencegahan 

Diabetes Melitus, dan hubungan antara kedua variabel. 

 
Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Masyarakat 

dan Tindakan Pencegahan Diabetes Melitus (n = 97) 

Variabel Kategori n % 

Tingkat Pengetahuan Baik 26 26,8 

 Kurang 71 73,2 

Tindakan Pencegahan Baik 27 27,8 

 Kurang 70 72,2 

 
Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai Diabetes 

Melitus (73,2%). Demikian pula pada variabel tindakan pencegahan, mayoritas responden menunjukkan tindakan 

pencegahan yang kurang baik (72,2%). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat belum 

memiliki pemahaman yang memadai mengenai Diabetes Melitus sehingga perilaku pencegahannya juga masih rendah. 

 
Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan Pencegahan Diabetes Melitus 

Tingkat Pengetahuan Pencegahan Kurang n (%) Pencegahan Baik n (%) Total 

Baik 5 (19,2) 21 (80,8) 26 

Kurang 65 (91,5) 6 (8,5) 71 

Total 70 (72,2) 27 (27,8) 97 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik sebagian besar juga memiliki tindakan 

pencegahan yang baik (80,8%). Sebaliknya, responden dengan pengetahuan kurang didominasi oleh tindakan 

pencegahan yang kurang baik (91,5%). Temuan ini memperlihatkan adanya kecenderungan bahwa semakin baik tingkat 

pengetahuan masyarakat mengenai Diabetes Melitus, maka semakin baik pula tindakan pencegahan yang dilakukan. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan Pencegahan Diabetes Melitus 

Variabel χ² p-value Koefisien Kontingensi 

Tingkat pengetahuan × Tindakan pencegahan 42,611 <0,001 0,549 

 
Hasil analisis bivariat menggunakan uji Pearson Chi-Square menunjukkan nilai χ² = 42,611 dengan p < 0,001, 

sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan tindakan pencegahan 

Diabetes Melitus. Nilai koefisien kontingensi sebesar 0,549 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan berada pada 
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kategori sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat berhubungan dengan semakin 

baiknya tindakan pencegahan Diabetes Melitus di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kartini. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden masih memiliki tingkat 

pengetahuan dan tindakan pencegahan yang rendah. Namun demikian, analisis statistik membuktikan bahwa 

pengetahuan memiliki hubungan yang bermakna dengan tindakan pencegahan Diabetes Melitus. Temuan ini 

mengisyaratkan bahwa peningkatan pengetahuan melalui edukasi kesehatan berpotensi menjadi salah satu strategi 

penting dalam meningkatkan perilaku pencegahan Diabetes Melitus di masyarakat. 

 4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

mengenai Diabetes Melitus (73,2%). Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman masyarakat mengenai faktor 

risiko, tanda dan gejala, komplikasi, serta upaya pencegahan Diabetes Melitus masih belum optimal. Rendahnya tingkat 

pengetahuan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tingkat pendidikan, usia, akses terhadap informasi 

kesehatan, pengalaman mengikuti penyuluhan, serta paparan media informasi. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi 

pelayanan kesehatan primer karena pengetahuan merupakan landasan utama dalam membentuk perilaku kesehatan. 

Individu yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung lebih mudah memahami pentingnya menerapkan pola hidup 

sehat sebagai upaya mencegah terjadinya Diabetes Melitus. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang memengaruhi perubahan perilaku kesehatan. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin besar peluang individu tersebut untuk mengadopsi perilaku 

yang mendukung kesehatan. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan menyebabkan masyarakat kurang menyadari 

pentingnya menjaga pola makan, melakukan aktivitas fisik secara teratur, mempertahankan berat badan ideal, 

menghindari kebiasaan merokok, serta melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan melalui pendidikan kesehatan dan promosi kesehatan menjadi salah satu strategi penting dalam 

pengendalian Diabetes Melitus di masyarakat. 

Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa sebagian besar responden memiliki tindakan pencegahan Diabetes 

Melitus yang kurang baik (72,2%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku pencegahan yang dilakukan masyarakat 

masih belum sesuai dengan rekomendasi pencegahan penyakit tidak menular. Rendahnya tindakan pencegahan dapat 

terlihat dari masih kurangnya penerapan pola makan sehat, aktivitas fisik yang teratur, pengendalian berat badan, serta 

pemeriksaan kadar glukosa darah secara berkala. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku kesehatan tidak 

hanya dipengaruhi oleh ketersediaan informasi, tetapi juga oleh motivasi individu, dukungan keluarga, lingkungan 

sosial, dan akses terhadap pelayanan kesehatan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan masyarakat 

dengan tindakan pencegahan Diabetes Melitus (p < 0,001). Responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

cenderung melakukan tindakan pencegahan yang lebih baik dibandingkan responden dengan tingkat pengetahuan yang 

rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan berperan sebagai faktor yang berhubungan dengan pembentukan 

perilaku preventif. Semakin baik pemahaman masyarakat mengenai Diabetes Melitus, semakin tinggi pula kesadaran 

mereka untuk menerapkan perilaku hidup sehat sebagai upaya pencegahan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasanah (2024) yang melaporkan adanya hubungan signifikan 

antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan komplikasi Diabetes Melitus. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

pasien dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik menunjukkan perilaku pencegahan komplikasi yang lebih baik 

dibandingkan pasien yang memiliki pengetahuan rendah. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

pengetahuan merupakan faktor penting dalam pembentukan perilaku kesehatan yang berorientasi pada pencegahan. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian mengenai edukasi kesehatan yang menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan setelah intervensi edukasi diikuti dengan peningkatan sikap dan perilaku pencegahan Diabetes 

Melitus. Hal tersebut mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam memahami faktor risiko serta menerapkan perilaku hidup sehat sebagai upaya pencegahan Diabetes 

Melitus. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain cross-sectional hanya 

menggambarkan hubungan antarvariabel pada satu waktu pengamatan sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan 

sebab-akibat. Selain itu, penggunaan kuesioner memungkinkan terjadinya bias informasi karena jawaban responden 

bergantung pada kejujuran dan kemampuan mengingat. Teknik convenience sampling juga membatasi generalisasi hasil 

penelitian ke populasi yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat berhubungan dengan 

tindakan pencegahan Diabetes Melitus. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan melalui edukasi kesehatan yang 

berkelanjutan, penyuluhan berbasis masyarakat, optimalisasi kegiatan Posbindu Penyakit Tidak Menular (PTM), serta 

pemanfaatan media edukasi digital perlu terus dikembangkan. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam menerapkan perilaku hidup sehat sehingga mampu menurunkan risiko kejadian Diabetes 

Melitus dan komplikasinya. 

 

5. KESIMPULAN 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kartini 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai Diabetes Melitus (73,2%) dan tindakan pencegahan yang juga 

masih kurang baik (72,2%). Hasil analisis bivariat menggunakan uji Pearson Chi-Square menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan tindakan pencegahan Diabetes Melitus (p < 

0,001). Masyarakat yang memiliki pengetahuan yang lebih baik cenderung menerapkan tindakan pencegahan yang lebih 

baik dibandingkan dengan masyarakat yang memiliki pengetahuan rendah. Temuan ini menegaskan bahwa pengetahuan 

merupakan faktor penting yang berhubungan dengan perilaku pencegahan Diabetes Melitus. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya edukasi kesehatan yang berkelanjutan melalui promosi kesehatan, penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat 

untuk meningkatkan pengetahuan serta mendorong penerapan perilaku hidup sehat guna menurunkan risiko kejadian 

Diabetes Melitus dan komplikasinya..  
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